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ABSTRAK 

Penulisan skripsi ini melatar belakangi bahwa beberapa pasangan suami 

istri yang ada di Kelurahan Sukarame Kecamatan Sukarame Kota Bandar 

Lampung tidak tinggal serumah dan menjalani pernikahan jarak jauh. Salah satu 

penyebabnya yaitu karena pekerjaan. Suami tidak dapat menolak pekerjaan yang 

dibebankan kepadanya hingga rela ditempatkan di luar kota demi kewajibannya 

memenuhi kebutuhan keluarganya. Sehingga ada beberapa hak istri yang tidak 

dapat terpenuhi karena tidak tinggal serumah salah satunya yaitu kebutuhan istri 

dalam hal Jimâ’ (berhubungan intim suami istri) dan juga mendidik istri dan 

anaknya serta menjaga istri dan anaknya dengan baik secara langsung. Konflik 

yang sering timbul diantaranya perselingkuhan, sulit berkomunikasi, perasaan 

rindu yang kurang terluapkan, perasaan cemas yang terkadang menghampiri 

perasaan pasangan long distance relationship. 

Dalam penelitian ini memunculkan rumusan masalah yaitu, bagaimana 

pemenuhan hak dan kewajiban yang tidak tingggal serumah di Kelurahan 

Sukarame Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung? serta bagaimana 

perspektif mas̲lah̲ah mursalah terhadap pemenuhan hak dan kewajiban suami istri 

yang tidak tinggal serumah studi di Kelurahan Sukarame Kecamatan Sukarame 

Kota Bandar Lampung? Sehingga tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

pemenuhan hak dan kewajiban suami dan istri yang tidak tinggal serumah studi di 

Kelurahan Sukarame Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung, untuk 

mengetahui perspektif mas̲lah̲ah mursalah terhadap pemenuhan hak dan 

kewajiban suami istri yang tidak tinggal serumah studi di Kelurahan Sukarame 

Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitik. Jenis 

penelitian ini ialah Field Research (penelitian lapangan). Data yang diperoleh 

penulis berasal dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemenuhan hak dan kewajiban 

suami istri yang tidak tinggal serumah studi di Kelurahan Sukarame Kecamatan 

Sukarame Kota Bandar Lampung dilakukan dengan cara saling menelpon atau 

whatsapp dan video call, meski tetap harus bertemu secara tatap muka, serta 

mentransfer sejumlah uang untuk kebutuhan sehari-hari. Adapun hak yang tidak 

dapat terpenuhi yaitu pemenuhan hubungan biologis dan memberikan pendidikan 

serta menjaga istri dan anak-anaknya secara langsung. Faktor keharmonisan dari 

pasangan suami istri yang tidak tinggal serumah disebabkan upaya menciptakan 

rasa tenang, tentram, rukun, bahagia, penuh cinta dan kasih sayang. Saling 

memegang komitmen, serta memanfaatkan sarana komunikasi yang tersedia agar 

lancar dan memiliki kesadaran yang kuat akan peran dan kewajiban masing-

masing.  

Dalam perspektif mas̲lah̲ah mursalah termasuk dalam kemaslahatan 

pribadi atau beberapa kelompok saja yang mana tidak dapat dijadikan hujjah 

karena hanya bermanfaat untuk pasangan tersebut sehingga tidak sesuai dengan 

syarat yang dikehendaki dalam mas̲lah̲ah mursalah. Dari segi kepentingan 

maslahat, termasuk kedalam Mas̲lah̲ah dharûriyah yaitu kemaslahatan yang 

berkaitan dengan kebutuhan primer umat manusia di dunia dan di akhirat. Jika 

tidak terpenuhi maka umat manusia akan mendapatkan bahaya di dunia maupun di 

akhirat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI DARI HURUF ARAB KE LATIN  

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan skripsi 

ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf  

latin.  

1. Konsonan 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش
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 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 Ḍammah U U اَ 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يَ اَ   Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا وَ 

Contoh:         َك ي ف  :  kaifa         َل  haula   :   ه و 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya ā  ــاَََ ــى
a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī  ــي
i dan garis di 

atas 
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 Ḍammah dan wau ū ـ ــو
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 yamūtu  : يَ  و تَ           qīla  : ق ي لَ         ramā  : ر م ى       māta  : م اتَ 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl  :  ر و ض ة َالأط ف ال

ل ةَ  يـ   al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم د ي ـن ة َالف ض 

م ةَ   al-ḥikmah  :   الح ك 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (   ـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā  : ر بّـَن ا

ن ا  najjainā  : نَ َّيـ 

 al-ḥaqq  : الح قَ 

 al-ḥajj  : الح جَ 
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 nu’’ima  : ن ـع  مَ 

 aduwwun‘ : ع د وَ 

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  ع ل يَ 

 َ  Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :  ع ر ب 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ال

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :  الشَّم سَ 

 al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :  الزَّل ز ل ة

 al-falsafah :   الف ل س ف ة

 al-bilādu :  الب لا دَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 
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نَ   ta’murūna  :  تَ  م ر و 

 ’al-nau  :    النَّوءَ 

ءَ   syai’un  :    ش ي 

 umirtu  :    أ م ر تَ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, 

khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله ) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

      dīnullāh  :   د ي ن َاللَ 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:    َه م َفِ  َر حْ  ة َالل :  hum fī raḥmatillāh 
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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MOTTO 

 

مَلَّ مِن َّ اِن َّ َّ اكَ  اَنَّ الـمُو  مِنِي  سَنُحُم َّ اِيْ  لِە وَألَ طفُُحُم َّ خُلُقَّ اَ ح   ىَّذيالترم رواەَّ. (بِِهَ 
 )والـحاكم

“Sesungguhnya bagian dari keimanan yang paling sempurna seorang 

mukmin adalah yang paling bagus akhlaknya dan paling lembut kepada 

keluarganya.” (HR. at-Tirmidzi dan al-Hakim). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul menjadi gambaran awal dalam menulis sebuah karya ilmiah, untuk 

memperjelas pokok pembahasan dan mempermudah pemahaman tentang judul 

agar menghindari kekeliruan atau kesalahpahaman, maka peneliti terlebih dahulu 

akan menguraikan secara singkat istilah yang terkandung dalam judul skripsi 

Perspektif Mas̲lah̲ah Mursalah Terhadap Pemenuhan Hak Dan Kewajiban 

Suami Istri Tidak Tinggal Serumah (Studi Di Kelurahan Sukarame 

Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung). Istilah yang perlu dijelaskan 

adalah sebagai berikut : 

1. Perspektif adalah suatu “cara atau sudut pandang tentang suatu peristiwa.”1 

2. Mas̲lah̲ah Mursalah adalah cara menemukan hukum sesuatu hal yang tidak 

terdapat ketentuannya baik di dalam al-Qur’ân maupun dalam kitab-kitab 

hadis, berdasarkan pertimbangan kemaslahatan atau kepentingan umum.2 

3. Hak merupakan klaim seseorang atau kelompok terhadap yang lain yang sah 

dan dapat dibenarkan.3 

4. Kewajiban adalah bentuk pasif dari tanggung jawab. Merupakan keharusan 

moral yang tidak mempertimbangkan keuntungan. Berasal dari suara hati4

 
 1 G. Setya Nugraha dan R. Maulina F, Kamus Bahasa Indonesia (Surabaya: Karina, n.d.), 

475. 

 2 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam: Pengantar Ilmu Hukum Dan Tata Hukum Islam 

Di Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 121. 

 3 Muhammad Erwin, Filsafat Hukum: Refleksi Kritis Terhadap Hukum (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2013), 239. 

 4 Ibid., 244. 
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Berdasarkan dari penjelasan diatas, yaitu mengenai pemenuhan hak 

dankewajiban suami istri yang tidak tinggal serumah, maka penulis tertarik atas 

penelitian yang berkaitan dengan pemenuhan hak dan kewajiban suami istri yang 

tidak tinggal serumah yang terjadi di Kelurahan Sukarame Kecamatan Sukarame 

Kota Bandar Lampung yang kemudian dilihat dari perspektif Mas̲lah̲ah Mursalah. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Di dalam hukum Islam, akad perkawinan merupakan ikatan suci yang 

sangat kokoh (mit̲s̲aqan ghalizan) yang berkaitan dengan keyakinan dan keimanan 

kepada Allah swt., bukan hanya perkara perdata. Dengan demikian ada dimensi 

ibadah dalam perkawinan.5 Maka perkawinan harus dipelihara dengan baik 

sehingga tercapai tujuan dalam perkawinan yaitu membentuk keluarga atau rumah 

tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.6 Menikah 

selain bertujuan untuk meneruskan keturunan dan menyempurnakan keimanan, 

juga merupakan penyatuan antara dua insan yang berbeda, baik karakter, sifat, dan 

juga pemikiran yang diikat melalui tali pernikahan. Sehingga dalam ikatan 

tersebut, menimbulkan hak dan kewajiban sebagai suami istri dan harus dipenuhi. 

Allah swt., dalam firman-Nya memberikan aturan-aturan mengenai hak dan 

kewajiban sebagai suami istri agar manusia sadar akan hak serta kewajibannya 

dan pada akhirnya dapat mengantarkan rumah tangganya kepada rumah tangga 

 
 5 Bastiar, “Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Istri Mewujudkan Rumah Tangga 

Sakinah:,” Jurisprudensi: Jurnal Ilmu Syariah, Perundang-Undangan, Ekonomi Islam, 2018, 78, 

https://doi.org/10.32505/jurisprudensi.v10i1.872.  Diakses tanggal 28 Juni 2021. 
 6 Lihat Pasal 1 “Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan,” Pub. L. 

No. 1, 1 (2005), 1. 
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yang harmonis sesuai tuntunan al-Qur’ân.7 

Apabila akad nikah telah berlangsung dan sah memenuhi syarat maka 

menimbulkan akibat hukum. Dengan demikian akan menimbulkan hak serta 

kewajiban suami istri dalam keluarga, yang meliputi hak suami istri secara 

bersama, hak suami atas istri, dan hak istri atas suami,8 maupun dengan anak-anak 

yang kemudian dilahirkan. Islam sendiri telah mengatur mengenai hak dan 

kewajiban dalam berumah tangga, baik itu oleh suami maupun istri. Salah satunya 

yakni kewajiban menafkahi, yang merupakan salah satu kewajiban suami kepada 

istri, karena syariat telah mewajibkannya.9 Dasar hukum pemenuhan kewajiban 

suami kepada istri juga terdapat pada Kompilasi Hukum Islam Pasal 80 Ayat (2), 

yang menyatakan bahwa suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala 

sesuatu keperluan hidup rumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 

Nafkah merupakan salah satu hak istri yang menjadi kewajiban suami, 

adapun hak itu dibedakan menjadi dua, antara lain hak-hak kebendaan, misalnya 

mahar (maskawin) dan nafkah, dan hak-hak bukan kebendaan, misalnya berbuat 

adil diantara para istri (dalam poligami), tidak berbuat yang merugikan istri dan 

sebagainya.10 

Seorang istri pun memiliki kewajiban utama yaitu menjadi pasangan bagi 

suaminya untuk membantu tercapainya kebahagiaan rumah tangga sebanyak ia 

mampu. Ia harus selalu mengingat kewajibannya untuk memberikan pelayanannya 

 
 7 Muslimah, “Hak Dan Kewajiban Dalam Perkawinan,” ’AAINUL HAQ: Jurnal Hukum 

Keluarga Islam 1, no. 1 (2021): 92, https://ejournal.an-

nadwah.ac.id/index.php/ainulhaq/article/view/238. 

 8 Slamet Abidin, Fiqh Munakahat 1 (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), 157. 

 9 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Munakahat 

(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2009), 212. 

 10 Basyir Ahmad Azhar, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta: UII Press, 2000), 54. 
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dan berbuat baik terhadap suaminya. Ia tidak boleh melawan ataupun menyakiti 

hati suaminya. Barangkali tiada ilustrasi yang lebih baik dibandingkan yang 

digambarkan dalam surat al-Furqon ayat 74: 

َّازَ وَاجِنَاَّوَذُر يِ ّٰتِنَاَّقُـر ةََّاعَ يُنَّ َّلنََاَّمِن  َّامَِامًاَّوَال ذِي نََّيَـقُو لُو نََّربَ ـنَاَّهَب  َ عَل نَاَّللِ مُت قِي    و اج 
۝٧٤ 

 “Dan orang-orang yang berkata, ‘Ya Tuhan kami, anugerahkanlah 

kepada kami istri-istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang (mata) kami 

dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa’”. (Q.S. al-Furqon 

:74). 
Itulah dasar dari semua kewajiban istri dan dari dasar itu pula mereka 

melaksanakan perannya.11 

Seorang laki-laki dituntut untuk memerintahkan istri, mengingatkan, dan 

berbelas kasih kepadanya. Dalam satu hadis disebutkan, “Allah swt., merahmati 

lelaki yang mengatakan, ‘Wahai keluargaku, (perhatikanlah dengan sungguh 

perihal) shalat kalian, puasa, zakat, orang-orang miskin, anak-anak yatim, dan 

para tetangga. Semoga Allah swt., mengumpulkan kalian bersama mereka di surga 

kelak.’” 

Seyogyanya seorang lelaki memberikan nafkah kepada istrinya semampu 

kapasitas dan kemampuannya, serta bersabar atas perilaku istri yang menyakitkan. 

Hendaknya lelaki bersikap lemah lembut dan penuh ma’rūf (kebaikan) sebab 

perempuan itu memiliki kekurangan dalam nalar dan agama.12 Terkait dengan hak 

 
 11 Susi Rahayu, “Implikasi Pendidikan Al-Qur’ān Surat an-Nisa Ayat 34 Tentang 

Bagaimana Sikap Suami Terhadap Istri Di Kala Terjadi Perselisihan,” in Prosiding Penelitian 

Sivitas Akademika Unisba (Sosial Dan Humaniora) Vol 1, No 2, (Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Bandung, 2015): 84, 

http://karyailmiah.unisba.ac.id/index.php/pai/article/view/7638. 

 12 Syaikh Muhammad b. Umar b. Ali Nawawi Al-Bantani (Syaikh Nawawi Al-Bantani), 

Hak-Hak Dan Kewajiban Suami Istri, terj. Oleh. Yayan Musthofa (Sleman: Kalam, 2020), 34. 
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dan kewajiban, Allah swt., berfirman di dalam al-Qur’ân surat an-Nisâ ayat 34: 

َّ َّمِن  َّأنَفَقُوا۟ َّوَبِآَ َّبَـع ضن َّعَلَىّٰ َّبَـع ضَهُم  َّٱللَّ ُ َّفَض لَ َّبِاَ َّٱلنِ سَاءِٓ َّعَلَى مُونَ َّقَـو ّٰ ٱلر جَِالُ
لِِِم  َّ َّٱللَّ ُ ََّّأمَ وَّٰ َّحَفِظَ َّبِاَ َّل لِ غَي بِ فِظَّٰتٌ َّحَّٰ َّقَّٰنِتَّٰتٌ تُ لِحَّٰ َّنشُُوزَهُن ََّّفٱَلص ّٰ َّتََاَفُونَ وَٱل ّٰتِِ

جُرَُّ َّوَٱه  َّوَٱض ربِوُهُن  َّفَعِظوُهُن  َّٱل مَضَاجِعِ َّفِِ َّعَلَي هِن َََّّّوهُن  غُوا۟ َّتَـبـ  َّفَلََ َّأَطعَ نَكُم  فإَِن 
 ۝٣٤إِن َّٱللَّ ََّكَانََّعَلِيًّاَّكَبِيراًََّّ سَبِيلًَاَّ

 “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 

Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 

(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 

mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 

memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 

(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah 

mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 

Kemudian jika mereka mentaatinya, maka janganlah kamu mencari-cari jalan 

untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.”( 

Q.S. an-Nisa: 34). 
 

Adapun esensi dari Q.S. an-Nisâ ayat 34 adalah: (a) Suami harus 

memiliki jiwa kepemimpinan karena Allah swt., telah melebihkan kaum laki-laki 

daripada kaum wanita dan laki-laki pun harus memberi nafkah kepada istri. (b) 

Istri yang baik yaitu istri yang shalihah taat kepada Allah dapat menjaga dirinya, 

menjaga rumah, menjaga harta benda ketika suami tidak berada dirumah. (c) 

Suami harus menjaga istrinya dengan baik, tidak boleh mencela, menyindir dan 

menyakitinya.13 

Allah swt., juga berfirman,  

 ۝٢٢٨وَللِر جَِالَِّعَلَي هِن َّدَرَجَةٌَّ...َّذِيَّعَلَي هِن َّبِِل مَع رُوفِ َّوَلَِنُ َّمِث لَُّال َّ...

 
 13 Susi Rahayu, “Implikasi Pendidikan Al-Qur’ān Surat an-Nisa Ayat 34 Tentang 

Bagaimana Sikap Suami Terhadap Istri Di Kala Terjadi Perselisihan,”..., 85. 
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 “Para istri memiliki hak dengan baik sebagaimana kewajiban mereka. 

Sedangkan para suami memiliki setingkat lebih unggul.” (Q.S. al-Baqarah: 228). 
 

Makna dari “Para suami memiliki setingkat lebih unggul” adalah 

prioritas mereka dalam memperoleh hak, yang berupa ketaatan para istri. Sebab 

para suami memberikan para istri mahar dan nafkah untuk kemaslahatan 

mereka.14 

Salah satu kunci keluarga bahagia yaitu adanya pemahaman dan 

pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri di dalam bahtera rumah tangga. 

Diperlukan kerjasama antara suami dan istri dalam membangun keharmonisan 

rumah tangganya. Dan tentunya didasari dengan agama, maka keluarga tersebut 

akan menjadi sakīnah.15 

Selain memberikan nafkah, suami juga memiliki kewajiban untuk 

mengajarkan pengetahuan agama, kefardhuan dan kesunahan ibadah kepada 

istrinya. Apabila pengetahuan suami terbatas, dan istri menitipkan pertanyaan 

terkait hal tersebut kepada suami untuk ditanyakan kepada mufti, kemudian suami 

mengabarkan jawaban kepada istri, maka tidak ada alasan bagi istri untuk keluar 

rumah.16 Hal ini senada dengan bunyi pasal 80 ayat (3) Kompilasi Hukum Islam 

yaitu “Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada istrinya dan memberi 

kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi agama, nusa, 

dan bangsa.”17 

 
 14 Syaikh Muhammad b. Umar b. Ali Nawawi Al-Bantani (Syaikh Nawawi Al-Bantani), 

Hak-Hak Dan Kewajiban Suami Istri, ..., 18–19. 

 15 Syaikh Fahd ‘Abdullah, Hak Suami Istri, terj. Oleh Pustaka Ibnu ‘Umar (Jakarta: 

Pustaka Ibnu ‘Umar, 2018), 8. 

 16 Syaikh Muhammad b. Umar b. Ali Nawawi Al-Bantani (Syaikh Nawawi Al-Bantani), 

Hak-Hak Dan Kewajiban Suami Istri, ..., 35. 

 17 Pasal 80 ayat (3) Kompilasi Hukum Islam. 
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Semakin majunya peradaban zaman dan perkembangan teknologi serta 

perubahan sosial, mengakibatkan berbagai persoalan hukum muncul sebagai 

dinamika kehidupan manusia dari masa ke masa. Salah satunya seperti dalam 

bidang keluarga atau rumah tangga. 

Dalam kehidupan berumah tangga, pasangan suami istri idealnya hidup 

bersama dalam satu rumah agar dapat melaksanakan hak dan kewajiban mereka 

sebagai seorang suami maupun istri agar tercipta keluarga yang harmonis. Di 

dalam pernikahan, suami merupakan pemimpin dalam rumah tangganya sehingga 

suami sebagai kepala rumah tangga memiliki kewajiban untuk memberikan 

nafkah lahir dan batin. Banyak sekali kasus terhadap permasalahan rumah tangga, 

seperti halnya tentang pemenuhan hak dan kewajiban suami istri yang terjadi di 

Kelurahan Sukarame Kota Bandar Lampung, dimana si suami tidak tinggal 

bersama dengan istri dan anak-anaknya dalam satu rumah dikarenakan bekerja di 

luar kota untuk mencari nafkah atau memperbaiki perekonomian keluarga, yang 

mengharuskan mereka tidak tinggal serumah untuk beberapa periode waktu 

sehingga mengakibatkan mereka tidak dapat menjalani kehidupan bersama, 

meninggalkan istri dan anak-anaknya dirumah, dan harus hidup berjauhan (long 

distance relationship).  

Suami tidak dapat menolak pekerjaan yang dibebankan kepadanya 

hingga rela ditempatkan di luar kota demi kewajibannya memenuhi kebutuhan 

keluarganya. Sehingga ada beberapa hak istri yang tidak dapat terpenuhi karena 

tidak tinggal serumah salah satunya yaitu kebutuhan istri dalam hal Jimâ’ 

(berhubungan intim suami istri) dan juga mendidik istri dan anaknya serta 
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menjaga istri dan anaknya dengan baik secara langsung. Diperlukan pertimbangan 

yang matang bagi pasangan suami istri yang memutuskan untuk menjalani 

hubungan jarak jauh dan juga strategi yang efektif agar persoalan ketika 

berhubungan jarak jauh dapat diatasi semata-mata untuk menjaga keharmonisan. 

Konflik yang sering timbul diantaranya perselingkuhan, sulit berkomunikasi, 

perasaan rindu yang kurang terluapkan, perasaan cemas yang terkadang 

menghampiri perasaan pasangan long distance relationship. Untuk mengatasi hal 

tersebut, maka diperlukan berbagai upaya agar menghindarkannya dari kesulitan 

dan keburukan. 

Selain tentang upaya pemenuhan hak dan kewajiban suami istri tidak 

tinggal serumah, penulis juga menggabungkan dengan faktor keharmonisan suami 

istri tidak tinggal serumah juga melihat dari perspektif mas̲lah̲ah mursalah. 

Adapun alasan penulis mengambil judul tersebut untuk mengetahui bagaimana 

pemenuhan hak dan kewajiban suami dan istri tidak tinggal serumah karena suami 

bekerja di luar kota serta faktor keharmonisannya. 

Penulis dalam mengkaji tentang hak dan kewajiban suami istri tidak 

tinggal serumah dengan menggunakan tinjauan mas̲lah̲ah mursalah. Alasan 

penulis menggunakan tinjauan tersebut karena mas̲lah̲ah mursalah merupakan 

metode penetapan hukum untuk mewujudkan kebaikan atau menghindarkan 

kesulitan bagi kepentingan hidup manusia namun tidak ada dalil syara’ yang 

mengakuinya atau menolaknya di dalam al-Qur’ân maupun as-Sunnah. Oleh 

karena itulah alasan penulis mengangkat judul Perspektif Mas̲lah̲ah Mursalah 

Terhadap Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Istri Yang Tidak Tinggal 
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Serumah Studi Kasus Di Kelurahan Sukarame Kota Bandar Lampung. 

 

C. Fokus Dan Sub-Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, agar 

penelitian dan pengembangan ini lebih efisien dan efektif maka fokus masalah 

penelitian ialah bagaimana perspektif mas̲lah̲ah mursalah terhadap pemenuhan 

hak dan kewajiban suami istri yang tidak tinggal serumah kemudian sub fokusnya 

ialah bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban suami istri tidak tinggal serumah 

dan faktor keharmonisan dari pasangan suami istri yang tidak tinggal serumah. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas, terdapat 

beberapa hal yang menjadi pokok permasalahan yang dapat dikaji pada penelitian 

ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban suami dan istri yang tidak tinggal 

serumah studi di Kelurahan Sukarame Kecamatan Sukarame Kota Bandar 

Lampung? 

2. Bagaimana perspektif mas̲lah̲ah mursalah terhadap pemenuhan hak dan 

kewajiban suami istri yang tidak tinggal serumah studi di Kelurahan 

Sukarame Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun yang akan menjadi tujuan penelitian ini ialah : 

1. Untuk mengetahui pemenuhan hak dan kewajiban suami dan istri yang tidak 

tinggal serumah studi di Kelurahan Sukarame Kecamatan Sukarame Kota 

Bandar Lampung. 
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2. Untuk mengetahui perspektif mas̲lah̲ah mursalah terhadap pemenuhan hak 

dan kewajiban suami istri yang tidak tinggal serumah studi di Kelurahan 

Sukarame Kota Bandar Lampung.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Secara Akademis,  

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah kekayaan khazanah ilmu 

pengetahuan dan mengembangkan ilmu pengetahuan tentang pemenuhan 

hak dan kewajiban suami istri tidak tinggal serumah. 

b. Sebagai bahan referensi untuk penelitian pada masa yang akan datang di 

bidang Perdata Islam (Hukum Perkawinan) mengenai upaya pemenuhan 

hak dan kewajiban suami istri tidak tinggal serumah. 

2. Secara Praktis,  

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi diri sendiri khususnya 

maupun orang lain pada umumnya, selain itu juga dimaksudkan untuk 

dapat memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar Sarjana Hukum 

(S.H) pada Fakultas Syari’ah di Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. 

b. Memberikan tambahan wawasan tentang ilmu keluarga Islam mengenai 

Perspektif Mas̲lah̲ah Mursalah terhadap pemenuhan hak dan kewajiban 

suami istri tidak tinggal serumah. 
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G.  Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sebuah penelitian yang baik itu dapat dikatakan jika penelitian tersebut 

memiliki kajian serupa dengan hasil yang relevan. Penelitian yang relevan dapat 

digunakan untuk pedoman awal sebagai kerangka pemikiran tujuannya untuk 

menambah. Mengembangkan serta memperbaiki penelitian yang sudah ada 

sebelumnya. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Rafika Dian Ramadhan, mahasiswi UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang 2020, dengan judul penelitian“Upaya 

Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri Long Distance Relationship (LDR) 

Dalam Membangun Keluarga Sakīnah (Studi Kasus Keluarga TNI Di Batalyon 

Brigif 502 Jabung Kabupaten Malang)”. Fokus pada penelitian ini ialah 

bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban suami istri TNI LDR dalam 

membangun keluarga Sakīnah juga bagaimana relasi suami istri TNI LDR 

dalam pengasuhan anaknya di Batalyon Brigif 502 Jabung Kabupaten Malang. 

Sehingga hasil dalam penelitian ini menyatakan bahwa upaya pemenuhan hak 

dan kewajiban suami istri pada keluarga TNI di Batalyon Brigif 502 Jabung 

Kabupaten Malang tidak dapat terpenuhi sepenuhnya, hanya hak nafkah 

ekonomi dan kewajiban menjaga diri serta mengurus anak. Kedua, relasi suami 

istri TNI LDR dalam pengasuhan anak di Batalyon Brigif 502 Jabung 

Kabupaten Malang baik-baik saja dengan menjaga komunikasi yang baik serta 

memberikan pengertian ke anak mengenai pekerjaan ayahnya.18 Lantas 

 
 18 Rafika Dian Ramadhan, “Upaya Pemenuhan Hak Dan Kwajiban Suami Istri Long 

Distance Relationship (LDR) Dalam Membangun Keluarga Sakinah (Studi Kasus Keluarga TNI 

Di Batalyon Brigif 502 Jabung Kabupaten Malang)” (skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2020), 

http://etheses.uin-malang.ac.id/id/eprint/17747. 
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persamaan dan perbedaan antara penelitian dari peneliti sendiri dengan 

penelitian dari Rafika Dian Ramadhan adalah : 

Perbedaan : Pada fokus penelitian dari Rafika Dian Ramadhan membahas 

mengenai upaya pemenuhan hak dan kewajiban suami istri TNI 

dengan konsep keluarga Sakīnah, relasi suami istri TNI dalam 

pengasuhan anak dan juga objeknya yaitu pada keluarga TNI, 

sedangkan peneliti sendiri membahas pemenuhan hak dan 

kewajiban suami istri tidak tinggal serumah dilihat dari perspektif 

mas̲lah̲ah mursalah dan faktor keharmonisannya juga objeknya 

yaitu suami yang tidak tinggal serumah karena pekerjaan atau 

karir. 

Persamaan :Terletak pada fokus penelitiannya yaitu tentang pemenuhan hak 

dan kewajiban suami istri tidak tinggal serumah, selain itu terletak 

pada metode penelitian dengan jenis penelitian kualitatif dan 

lapangan. 

2. Skripsi yang diteliti oleh Wasiyatul Khasanah, Mahasiswa IAIN Salatiga 2018 

telah menulis penelitian dengan judul “Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Istri 

Perspektif Fiqih (Kajian Sosiologi Hukum)”. Fokus dari penelitian ini yaitu 

faktor yang menyebabkan istri menjadi TKW di Desa Pacarmulyo Kelurahan 

Leksono Kabupaten Wonosobo, dan bagaimana tinjauan fiqih terhadap 

pemenuhan hak dan kewajiban istri di Desa Pacarmulyo Kelurahan Leksono 

Kabupaten Wonosobo, sehingga hasil dalam penelitian ini menyatakan bahwa 

faktor yang menyebabkan istri menjadi TKW ada lima yaitu karena budaya 
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masyarakat desa Pacarmulyo yang terbiasa untuk bekerja, karena lemahnya 

ekonomi, karena terinspirasi dari kesuksesan TKW terdahulu, karena gaya 

hidup yang berbeda antara masyarakat desa dan lingkungan di luar negeri, dan 

karena keterbatasan kemampuan masyarakat keluarga TKW. Pada pemenuhan 

hak dan kewajiban istri tidak dapat terlaksana sepenuhnya karena 

ketidakhadiran istri disamping suami dan kepergian istri menjadi TKW bukan 

karena keadaan memaksa atau darurat melainkan karena termotivasi 

lingkungan sosial dan ekonomi yang hukumnya menjadi makruh meski telah 

mendapat izin dari suami.19 Adapun perbedaan dan persamaan penelitian 

adalah:  

Perbedaan : Terletak pada objek, tinjauan, dan tempat penelitian, dimana objek 

penelitiannya yaitu istri yang menjadi TKW, sedangkan peneliti 

sendiri objek penelitiannya yaitu suami yang tidak tinggal 

serumah karena pekerjaan atau karir, tinjauan dari penelitiannya 

yaitu fiqh, sedangkan peneliti sendiri yaitu tinjauan mas̲lah̲ah 

mursalah, selain itu tempat penelitian dari Wasiyatul Khasanah 

mengambil tempat di Desa Pacarmulyo Kelurahan Leksono 

Kabupaten Wonosobo, sedangkan peneliti sendiri mengambil 

tempat di Kelurahan Sukarame Kota Bandar Lampung. 

Persamaan : Terletak pada fokus penelitiannya yaitu tentang pemenuhan hak 

dan kewajiban suami istri serta metode penelitiannya yaitu 

penelitian lapangan dan kualitatif. 

 
 19 Wasiyatul Khasanah, “Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Istri Perspektif Fiqih (Kajian 

Sosiologi Hukum)” (Skripsi, IAIN Salatiga, 2018), http://e-

repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/id/eprint/4724. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Reza Umami Zakiyah dari UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung, yang diunggah pada Jurnal Al-Syakhsiyyah Vol. 1 No. 01 

Januari 2020. Penelitian ini berjudul “Pola Pemenuhan Hak Dan Kewajiban 

Suami Istri Long Distance Relationship (LDR)”. Fokus dari penelitian ini yaitu 

bagaimana pola pemenuhan hak dan kewajiban suami istri long distance 

relationship. Sehingga hasil penelitian ini menyatakan bahwa pola pemenuhan 

hak dan kewajiban suami istri long distance relationship terdiri dari 3 aspek 

yaitu aspek materi, aspek biologis, dan aspek psikologis. Sedangkan untuk cara 

berkomunikasi suami istri LDR yaitu melalui handphone juga secara langsung 

ketika suami pulang ke rumah. Adapun cara mengatasi kesulitan yang timbul 

dari suami istri LDR yaitu diantaranya menjaga komitmen, saling percaya, 

saling setia, saling menghormati, menghargai, menguatkan satu sama lain, 

saling terbuka dalam segala hal, baik masalah keuangan ataupun masalah 

personal antar pasangan.20 Sedangkan perbedaan dan persamaan penelitian 

ialah : 

Perbedaan : Pada fokus dan tempat penelitian dimana penelitian Reza Umami 

Zakiyah fokusnya yaitu bagaimana pola pemenuhan hak dan 

kewajiban suami istri Long Distance Relationship, sedangkan 

peneliti sendiri terfokus pada tinjauan mas̲lah̲ah mursalah 

terhadap pemenuhan hak dan kewajiban suami istri tidak tinggal 

serumah, selain itu tempat penelitian dari Reza Umami Zakiyah 

mengambil tempat di Desa Batujaya Kecamatan Batujaya 

 
 20 Reza Umami Zakiah, “Pola Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Istri Long Distance 

Relationship (Ldr),” Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah: Jurnal Hukum Keluarga Dan Peradilan Islam 1, 

no. 1 (2020), https://doi.org/10.15575/as.v1i1.7804. 
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Kabupaten Karawang, sedangkan peneliti sendiri mengambil 

tempat di Kelurahan Sukarame Kota Bandar Lampung. 

Persamaan : Terletak pada fokus penelitiannya yaitu tentang pemenuhan hak 

dan kewajiban suami istri, objek penelitiannya yaitu suami yang 

tidak tinggal serumah karena pekerjaan, serta metode 

penelitiannya yaitu penelitian lapangan dan kualitatif. 

 

H.  Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Sifat penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 

penelitian lapangan merupakan penelitian yang dilakukan dengan 

mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh langsung dari 

sumbernya.21 Dalam hal ini data dan informasi bersumber dari Interview 

atau wawancara dengan para istri yang tidak tinggal serumah dengan 

suami. 

b. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif, yaitu merupakan 

suatu penelitian untuk memberikan data seteliti mungkin mengenai gejala-

gejala yang berada dalam kehidupan manusia. Penelitian kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

 
 21 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2000), 40. 
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atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka, tetapi lebih 

menekankan pada makna (data dibalik yang teramati).22 

2. Sumber Data 

Jenis dan sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder, yaitu sebagai berikut : 

a. Sumber data primer, yakni data yang diperoleh secara langsung dari 

sumbernya, baik melalui wawancara, laporan atau dalam bentuk dokumen 

kemudian diolah oleh peneliti.23 Sumber data yang langsung berkaitan 

dengan objek penelitian yaitu hasil wawancara yang didapat dari lapangan. 

b. Sumber data sekunder, yaitu data yang menjelaskan bahan hukum primer 

seperti buku-buku ilmiah, hasil penelitian dan karangan ilmiah.24 Dalam 

hal ini berkaitan dengan data tersebut yaitu berupa buku-buku literatur 

yang berkaitan dengan pembahasan. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode sebagai berikut:  

a. Metode Interview (wawancara), ialah metode pengumpulan data dengan 

melakukan tanya dan jawab dalam penelitian yang sedang berlangsung 

secara lisan yang dilakukan dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung mengenai informasi-informasi atau 

keterangan-keterangan. Adapun pihak yang diwawancarai adalah pihak 

 
 22 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Cetakan Ketiga 

(Bandung: Alfabeta, 2016), 13–15. 

 23 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, .., 106. 

 24 Ibid., 107. 
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yang bersangkutan.25 Wawancara dilakukan guna menggali informasi 

secara langsung kepada pihak yang berkaitan yaitu para istri yang tidak 

tinggal serumah dengan suaminya. 

b. Metode Observasi, Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematik fenomena yang diselidiki yang terbatas pada pengamat yang 

dilakukan baik secara langsung atau tidak langsung.26 Dan yang menjadi 

bahan observasi adalah upaya pemenuhan hak dan kewajiban suami istri di 

Kelurahan Sukarame Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung. 

c. Metode Dokumentasi, ialah cara memperoleh data tentang suatu masalah 

dengan mempelajari dokumen-dokumen, berupa berkas-berkas yang 

berhubungan dengan penelitian. Selain itu juga melakukan studi 

kepustakaan dengan mempelajari berbagai literatur yang ada relevansinya 

dengan persoalan tersebut.27 

 

4. Narasumber 

Narasumber adalah sebagai suatu objek yang dijadikan sebagai sumber 

informasi guna kepentingan atas suatu kebenaran berita yang dilakukan untuk 

kepentingan analisa.28 Narasumber dalam penelitian ini adalah para istri yang 

tidak tinggal serumah dengan suaminya yang ada di Kelurahan Sukarame 

Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung dengan jumlah 4 orang. 

 

 
 25  Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 

63. 

 26 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: CV. Mandar Maju, 

1996), 81. 

 27 Narbuko, Metodologi Penelitian, .., 220. 

 28 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2012), 215. 
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5. Metode Pengolahan Data 

a. Editing, editing adalah mengoreksi data yang sudah terkumpul dari 

lapangan yang sudah dianggap relevan dengan masalah, dan sudah cukup 

baik dan dapat segera dipersiapkan untuk keperluan selanjutnya. 

b. Organizing, ialah pengaturan dan penyusunan data sedemikian rupa 

sehingga menghasilkan dasar pemikiran yang teratur untuk menyusun 

skripsi. 

c. Penemuan hasil riset, menganalisa hasil organizing dengan menggunakan 

kaidah-kaidah teori-teori dan dalil-dalil sehingga kesimpulan tertentu dan 

jawaban dari pertanyaan dalam rumusan masalah dapat terjawab dengan 

baik.29 

6. Metode Analisis Data 

Untuk menganalisis data dilakukan dengan cara kualitatif, yaitu metode 

dalam prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif yang 

berwujud dengan sebuah uraian kata-kata atau kalimat baik dalam bentuk 

lisan dari orang yang diteliti. Dalam menganalisa data penulis akan 

menggunakan cara berpikir induktif. Induktif, yaitu berangkat dari fakta-fakta 

yang khusus atau peristiwa-peristiwa yang konkrit kemudian dari fakta itu 

ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum.30 Dengan 

metode ini penulis menganalisa data-data yang khusus kemudian 

dikembangkan dalam suatu pembahasan yang sifatnya umum. 

 

 
 29 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, ..., 3. 

 30 Sutrisno Hadi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

1991), 202. 
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I.  Sistematika Pembahasan  

Pada bagian ini dapat dipaparkan mengenai sistematika pembahasan, 

konsep serta pandangan yang berpengaruh untuk memberikan klarifikasi pada 

penelitian ini, sebab pemaparan tersebut merupakan kerelevansian untuk 

menjawab dari rumusan masalah, lantas teori yang dipergunakan dalam bab 

penelitian ini ialah : 

BAB I membahas mengenai dari awal penegasan judul, latar belakang 

masalah penelitian ini, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, studi pustaka, metodologi penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II berisi mengenai landasan teori mengenai hak dan kewajiban 

suami istri, mas̲lah̲ah mursalah, keharmonisan rumah tangga, dan long distance 

relationship. 

BAB III berisi mengenai Objek penelitian yang meliputi Gambaran 

Umum Kelurahan Sukarame Kota Bandar Lampung dan landasan terjadinya 

pemenuhan hak dan kewajiban suami istri yang tidak tinggal serumah. 

BAB IV mengenai analisis data yang dihasilkan berupa menjawab 

mengenai faktor keharmonisan rumah tangga dari suami dan istri yang tidak 

tinggal serumah studi di Kelurahan Sukarame Kecamatan Sukarame Kota Bandar 

Lampung dan perspektif mas̲lah̲ah mursalah terhadap pemenuhan hak dan 

kewajiban suami istri yang tidak tinggal serumah. 

BAB V mengenai Kesimpulan dan Rekomendasi dari penelitian ini.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas mengenai skripsi ini maka dapat 

disimpulkan bahwa 

1. Suami dan istri yang tidak tinggal serumah di Kelurahan Sukarame 

Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung sebelumnya sudah ada 

kesepakatan untuk berhubungan jarak jauh atau tidak tinggal serumah dan 

dalam pemenuhan hak dan kewajibannya ada yang mampu terpenuhi dan ada 

pula yang tidak mampu terpenuhi. Pemenuhan hak dan kewajiban suami-istri 

dalam penelitian ini, berjalan dengan baik, dimana suami selalu mengirimkan 

nafkah (uang) untuk istri dan keluarganya juga mampu memberikan tempat 

tinggal yang nyaman untuk keluarganya, meskipun nafkah secara batin 

menjadi terabaikan. Komunikasi yang dibangun pasangan yang tidak tinggal 

serumah ini dengan cara telepon, whatsapp, atau video call, juga pemenuhan 

kebutuhan rumah tangga dengan cara mentransferkan sejumlah uang.  

2. Jika dilihat dari segi kepentingan mas̲lah̲ah maka pemenuhan hak dan 

kewajiban suami istri yang tidak tinggal serumah studi di Kelurahan 

Sukarame  Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung termasuk mas̲lah̲ah 

dharûriyah. Mas̲lah̲ah dharûriyah yaitu kemaslahatan yang berkaitan dengan 

kebutuhan primer umat manusia di dunia dan di akhirat. Kemaslahatan primer 

ini wajib ada dan wajib dijaga serta dipelihara. Jika tidak terpenuhi maka 

umat manusia akan mendapatkan bahaya di dunia maupun di akhirat. Karena 
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kebutuhan biologis termasuk dalam kebutuhan dasar manusia yang harus 

terpenuhi dan sesuai Maqâshid al-syari’ah yaitu menjaga agama (hifdzu al-

dīn) dan menjaga keturunan atau kehormatan manusia (hifdzu al nasl). Jika 

tidak tersalurkan secara tepat, maka akan mengganggu kelangsungan 

hubungan suami istri dan bisa mengarah kepada perbuatan zina. Dalam 

perspektif mas̲lah̲ah mursalah, pemenuhan hak dan kewajiban suami istri 

yang tidak tinggal serumah hanya bermanfaat bagi pasangan suami istri yang 

tidak tinggal serumah saja atau kemaslahatannya pribadi karena dapat 

memudahkan terlaksananya pemenuhan nafkah lahiriyah, meskipun harus 

mengorbankan nafkah batiniyah. Termasuk dalam kemaslahatan pribadi atau 

beberapa kelompok saja yang mana tidak dapat dijadikan hujjah karena tidak 

sesuai dengan syarat yang dikehendaki dalam mas̲lah̲ah mursalah. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, maka penulis memberikan saran 

kepada pasangan yang tidak tinggal serumah atau berhubungan jarak jauh, yaitu: 

1. Dalam sebuah keluarga, pasangan suami istri adalah partner hidup, sehingga 

tanggung jawab keluarga merupakan tanggung jawab bersama. Bekerjanya 

suami di luar kota seharusnya tidak terlalu lama berada di perantauan, artinya 

harus menyempatkan diri untuk pulang menjenguk anak dan juga istrinya. 

Harus bisa lebih banyak meluangkan waktu keluarga dan selalu berkomitmen 

untuk berpegang teguh terhadap janji suci yang telah terucap. 
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2. Penulis berharap kepada peneliti selanjutnya untuk memilih partisipan atau 

subyek lebih banyak dari penelitian ini, sehingga data yang didapat lebih 

bervariasi maka dalam pengambilan sebuah kesimpulan bisa lebih baik.
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